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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kualitas produk, daya 

tarik iklan, dan saluran distribusi terhadap keputusan pembelian pada konsumen 

bumbu instan Racik Indofood di Kecamatan Kebumen. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen yang membeli dan menggunkan bumbu instan 

Racik Indofood di Kecamatan Kebumen. Sampel yang diambil dalam penelitian 

ini berjumlah 100 orang yang ditarik berdasarkan accidental sampling. 

Pengambilan data dengan kuisioner berdasarkan skala likert yang telah 

dimodifikasi dan dianalisis dengan bantuan program SPSS 22.00 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  kualitas produk, daya tarik iklan, saluran 

distribusi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Tetapi 

terdapat satu variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

keputusan pembelian produk bumbu Racik Indofood yaitu Saluran distribusi  

Kata kunci: kualitas produk, daya tarik iklan, saluran distribusi terhadap 

keputusan pembelian. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia bisnis 

dalam era globalisasi ini semakin 

pesat dan memberikan kontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi secara 

nasional. Sejalan dengan itu tingkat 

pendapatan semakin baik dan daya 

beli masyarakat menjadi meningkat, 

sehingga pola konsumsi masyarakat 

pun berubah. Masyarakat yang biasa 

dalam kehidupan sehari-harinya 

mengkonsumsi makanan yang 

dimasak sendiri, dikarenakan 

kegiatan yang padat dan tidak 

memungkinkan untuk masak sendiri 

maka akan mencari alternatif lain 

contohnya membeli makanan siap 

saji. 

Pola konsumsi juga dapat 

mencerminkan gaya hidup. 

Perubahan gaya hidup masyarakat 

yang berbeda-beda dan semakin 

maju telah mengubah kebutuhan 

masyarakat yang menginginkan 

segala sesuatu dalam bentuk instan, 

termasuk bumbu masak. Bumbu 

instan menjadi salah satu alternatif 

masyarakat dalam menyajikan 

masakan untuk menghemat waktu 

karena praktis. Salah satu produk 

bumbu instan yang beredar di 

pasaran saat ini yaitu Racik 

Indofood. 

Berdasarkan TOP BRAND 

INDEX 2015- 2017 Racik Indofood 

menempati urutan pertama dari tahun 

ketahun meskipun ditahun 2016 

sempat mengalami penurunan. 

Penurunan prosentase bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah banyaknya 

pesaing yang sejenis dengan Racik 

Indofood. Ketatnya persaingan 

tentunya mendorong PT. Nestle 

Indofood Cita rasa Indonesia 



berusaha untuk tetap bertahan di 

pasar. Salah satu ukuran pasar agar 

tetap dapat dipertahankan dan 

ditingatkan yaitu adanya keputusan 

pembelian oleh konsumen (Goodwin 

dan Ball dalam Fredereca dan 

Chairyn (2010). Keputusan  

pembelian adalah membeli dengan 

melihat merek yang paling  disukai, 

tetapi ada dua faktor yang dapat 

muncul antara niat untuk membeli 

atau melakukan keputusan 

pembelian, yang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor sikap 

orang lain dan faktor situasi yang 

tidak diharapkan Kotler  dan 

Amstrong (2001). Dengan demikian, 

perusahaan perlu mengetahui dan 

memahami sikap dan perilaku 

konsumen guna memenuhi 

kebutuhan maupun keinginan 

konsumen. Menurut Kotler dan 

Amstrong (2012)  kualitas produk 

merupakan kemampuan sebuah 

produk dalam mempergerakan 

fungsinya, hal ini termasuk 

keseluruhan durabilitas, realibilitas, 

ketepatan, kemudahan pengoperasian 

dan reparasi produk juga atribut 

produk lainya. Racik Indofood dalam 

mempertahankan standar mutu yaitu 

dengan cara mempertahankan 

kualitas yang mereka muliki dan 

melakukan pengembangan produk. 

Pengembangan produk tersebut 

diantaranya yaitu dengan 

menyediakan varian bumbu yang 

bermacam-macam, rasa yang enak 

serta tekstur yang lembut dan 

aromanya sendiri tidak menyengat 

sehingga sangat cocok dan menarik 

perhatian bagi  mereka yang ingin 

masak tetapi tidak mau ribet. 

Disamping itu Racik Indofood 

diproduksi dengan teknologi canggih 

sehingga tetap terjaga kualitasnya. 



penelitian yang dilakukan oleh  

Setyaningrum, dkk (2013) 

menjelaskan terdapat pengaruh 

positif yang signifikan antara kualitas 

produk terhadap keputusan 

pembelian. hasil penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa kualitas produk 

yang baik dan sesuai dengan apa 

yang diharapkan konsumen seperti 

rasa yang nikmat dan tekstur yang 

kenyal sehingga akan menciptakan 

keputusan pembelian. selain karena 

kualitas produknya, faktor lain yang 

mendorong konsumen melakukan 

pembelian adalah karena daya tarik 

iklan yang menarik dan meyakinkan, 

iklan produk Racik Indofood 

memiliki daya tarik tersendiri bagi 

konsumen mulai dari script, 

musik/jingle, alur cerita iklan, slogan 

hingga bintang iklan yang 

digunakan. Daya tarik iklan menurut 

Indiarto (2006) daya tarik iklan 

merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk menarik perhatian 

konsumen dan mempengaruhi 

perasaan mereka terhadap suatu 

produk. Untuk meningkatkan daya 

tarik konsumen, Racik Indofood 

melakukan berbagai promosi 

terutama dengan menggunakan tokoh 

keluarga dan menggunakan jargon 

“Nikmatnya pasti”. Racik Indofood 

meluncurkan iklan yang 

mengedukasi masyarakat, khusunya 

orang tua dan anak-anak, bahwa 

dalam memasak tidak perlu ribet. Hal 

ini tentunya akan mempengaruhi 

pikiran konsumen untuk membeli 

Racik Indofood. Penelitian yang 

dilakukan Abiidurrahman dan 

Sudarwanto (2015) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif 

antara daya tarik iklan terhadap 

keputusan pembelian. Semakin 

menarik iklan maka akan 



mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian.  

Selain pertimbangan 

mengenai kualitas produk dan daya 

tarik iklan, kemudahan dalam 

mendapatkan produk menjadi faktor 

penting dalam keputusan pembelian. 

Produk bumbu instan khususnya 

Racik Indofood sekarang  tidak 

hanya hadir di kota-kota besar saja, 

namun di kota kecil. Khususnya di 

Kecamatan Kebumen, konsumen 

mudah mendapatkan produk tersebut 

karena tersedia di mana-mana baik di 

toko berskala besar maupun warung-

warung penduduk setempat. Untuk 

itu dapat disimpulkan bahwa saluran 

distribusi merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan konsumen 

untuk  membeli produk yang mereka 

inginkan. Tjiptono dalam Heryanto 

(2015) menyatakan bahwa 

pendistribusian dapat diartikan 

sebagai kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan 

mempermudah penyampaian barang 

dan jasa dari produsen ke konsumen, 

sehingga penggunaanya sesuai 

dengan yang diperlukan (jenis, 

jumlah, harga, tempat, dan saat 

dibutuhkan). Penelitian yang 

dilakukan Prasetya dan Widyawati 

(2016) menyatakan bahwa saluran 

distribusi memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian. 

Semakin banyak ketersediaan produk 

dan kemudahan memperoleh produk 

berpengaruh bagi konsumen untuk 

memilih yang akhirnya  melakukan  

keputusan pembelian. Dari uraian 

latar belakang tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Kualitas 

Produk, Daya Tarik Iklan Saluran 

Distribusi Pengaruhnya terhadap 



Keputusan Pembelian Pada 

Bumbu Instan Racik Indofood di 

Kecamatan Kebumen.”  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar 

belakang masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan 

Kebumen? 

2. Bagaimana pengaruh daya tarik 

iklan terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan 

Kebumen? 

3. Bagaimana pengaruh saluran 

distribusi terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan 

Kebumen? 

4. Bagaimana  kualitas produk, daya 

tarik iklan, dan saluran distribusi 

berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap keputusan pembelian 

bumbu instan Racik Indofood di 

Kecamatan Kebumen ? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan Kebumen. 

2. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh daya tarik 

iklan terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan Kebumen. 

3. Untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh saluran 

distribusi terhadap keputusan 



pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan Kebumen. 

4. Untuk mengetahui  dan 

menganalisis pengaruh secara 

bersama-sama  kualitas produk, 

daya tarik iklan  dan saluran 

distribusi terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan Kebumen. 

LANDASAN TEORI 

1. Keputusan Pembelian 

Menurut Setiadi (2003) Keputusan 

pembelian adalah proses 

pengambilan keputusan yang rumit 

sering melibatkan beberapa 

keputusan. Menurut Etta dan Sopiah 

(dalam Prasetya dan Widyawati 

2016) keputusan pembelian adalah 

proses keputusan dan tindakan 

orang-orang yang terlibat dalam 

pembelian dan penggunaan produk. 

Iindiktor keputusan pembelian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut (Mongi, dkk: 

2013):  

1. Kebutuhan dan keinginan akan 

suatu produk 

2. Keinginan mencoba 

3. Kemantapan akan kualitas suatu 

produk 

4. Keputusan pembelian ulang 

2. Kualitas produk  

Kualitas produk menurut Menurut 

Kotler dan Amstrong (2008) yaitu 

kemampuan suatu barang untuk 

memberikan hasil atau kinerja yang 

sesuai atau melebihi dari apa yang 

diinginkan pelanggan. 

Indikator kualitas produk menurut 

Kotler dan Keler (2009) yaitu:  

a. Bentuk 

b. Fitur 

c. Kualitas kinerja  

d. Kesan kualitas  

e. Ketahanan 

f. Keandalan 



g. Kemudahan perbaikan 

h. Gaya 

i. Desain 

3. Daya Tarik Iklan 

Daya tarik iklan menurut Indiarto 

(2006)  merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk menarik perhatian 

konsumen dan mempengaruhi 

perasaan mereka terhadap suatu 

produk.  

a. Endorser:  

b. Jingle 

c. Story board 

d. Script 

e. Slogan 

4. Saluran Distribusi 

Saluran distribusi adalah kegiatan 

menghubungkan pemasok dan 

produsen dengan pengguna akhir 

barang atau jasa Fahlevi (2010). 

Indikator  saluran distribusi menurut 

Jumilah (2013) yaitu: 

a. Tempat yang mudah 

dijangkau. 

b. Kemudahan dalam 

memperoleh produk. 

c. Produk dikirim dari produsen 

ke konsumen cepat. 

HIPOTESIS 

H1: Terdapat pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan 

pembelian  bumbu instan 

Racik Indofood di Kecamatan 

Kebumen. 

H2: Terdapat pengaruh daya tarik 

iklan terhadap keputusan 

pembelian  bumbu instan 

Racik Indofood di Kecamatan 

Kebumen. 

H3: Terdapat pengaruh saluran 

distribusi terhadap keputusan 

pembelian bumbu instan Racik 

Indofood di Kecamatan 

Kebumen. 



H4: Terdapat pengaruh secara 

bersama-sama antara kualitas 

produk, daya tarik iklan, dan 

saluran distribusi terhadap 

keputusan pembelian bumbu 

instan Racik Indofood di 

Kecamatan Kebumen. 

METODE PENELITIAN 

Obyek dalam penelitian ini 

adalah variabel kualitas produk, daya 

tarik iklan, dan saluran distribusi 

terhadap keputusan pembelian pada 

bumbu instan Racik Indofood pada 

masyarakat di Kecamatan Kebumen. 

Subyek penelitian ini adalah 

masyarakat di Kecamatan Kebumen 

yang pernah membeli dan 

menggunakan produk Bumbu Instan 

Racik Indofood. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi dari penelitian ini 

yaitu Masyarakat  Kecamatan 

Kebumen yang membeli dan 

menggunakan bumbu instan Racik 

Indofood. Sampel dalam penelitian 

ini adalah masyarakat melakukan 

pembelian dan menggunakan produk 

bumbu instan Racik Indofood. 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Uji validitas 

Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. 

Suatu instrumen dianggap valid 

apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Dengan kata lain, mampu 

memperoleh data yang tepat dari 

variabel yang diteliti (Simamora, 

2004:172). 

rxy= 
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Uji reliabilitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

konsistensi hasil pengukuran 

variabel. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 

2005). 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas,  yaitu bertujuan 

untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). 

Ada tidaknya multikolinieritas dalam 

model regresi dapat dideteksi dengan 

melihat VIF (Varience Inflaction 

Factor)dan tolerance. Model regresi 

dikatakan bebas dari 

multikolinieritas apabila VIF = 1/ 

tolerance, artinya jika VIF ≥ 10, 

maka variabel tersebut memiliki 

persoalan mengenai multikolinieritas 

dengan variabel bebas dan jika VIF ≤ 

10 berarti tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel 

Ghozali (2005:96). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari asumsi heteroskedasitas 

adalah untuk menguji apakah dalam 

sebuah regresi terdapat 

ketidaksamaan varian dari suatu 

pengamatan kepengamatan yang lain. 

Jika varian berbeda, maka disebut 

heteroskedasitas.  

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah 

regresi linier, variabel dependen, 

variabel independen atau keduanya 

terdestribusi normal atau mendekati 

normal. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki distribusi 

normal atau mendekati nol. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis  ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dan hubungan antar 

variabel independen terhadap 

dependen. Menurut Simamora 

(2004:339) regresi berganda dapat 

digunakan apabila variabel 

independen berjumlah dua atau lebih. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Partial (Uji t) 



Uji t dilakukan untuk menguji 

siginfikansi secara parsial pengaruh 

variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y) dalam model 

regresi yang sudah dihasilkan. Dalam 

penelitian ini digunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Rumus 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut Ghozali (2005:89). 
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2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

tingkat signifikansi pengaruh 

variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen 

dengan tingkat signifikansi 5% 

(      ). 

Rumusnya yaitu: 

    

    

              
 

 

 

 

3. Koefisien Determinasi (  
) 

Nilai koefisien determinasi 

menunjukan berapa besar presentase 

variasi dalam variabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen Ghozali (2005:87). Nilai 

  
dapat dicari dengan rumus: 

  
 = 

  ∑    ∑        

∑        
 

HASIL ANALISIS DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian 

ini diperoleh dari hasil jawaban 

kuisioner yang telah dibagikan 

kepada 100 responden yaitu 

konsumen yang telah membeli dan 

menggunakan bumbu instan Racik 

Indofood. 

Analisis Statistika 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuisioner. 



Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2006) reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur suatu 

kuisioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuisioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban responden 

terhadap pernyataan adalah konsisten 

dan stabil dari waktu ke waktu. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari 

responden telah menyatakan kondisi 

yang sebenarnya di lapangan dan 

layak untuk diuji. Dalam penelitian 

ini uji asumsi klasik yang digunakan 

yaitu uji multikolonieritas,  

heteroskedastisitas, dan normalitas.    

 

 

 

 

 

 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1           Constant 

             X1 

0,651 1,536 

             X2 0,754 1,326 

             X3 0,807 1,239 

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2018 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2018 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
   Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2018 

 

 

 

 

 

 



Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2018 

Hasil Uji t 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018 

Hasil Uji F 

Sumber : Data primer diolah, tahun 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) -1,133 1,329  -,852 ,396 

Kualitas produk ,161 ,057 ,225 2,833 ,006 

Daya tarik iklan ,347 ,069 ,368 5,001 ,000 

Saluran distribusi ,535 ,090 ,423 5,936 ,000 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,133 1,329  -,852 ,396   

X1 ,161 ,057 ,225 2,833 ,006 ,651 1,536 

X2 ,347 ,069 ,368 5,001 ,000 ,754 1,326 

X3 ,535 ,090 ,423 5,936 ,000 ,807 1,239 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 347,714 3 115,905 49,498 ,000
b
 

Residual 224,796 96 2,342   

Total 572,510 99    



Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Data primer diolah, tahun 2018 

KESIMUPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan mengenai kualitas 

produk, daya tarik iklan, saluran 

distribusi pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian, maka  peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas rasa 

dan kepraktisan pada bumbu 

instan Racik Indofood  memiliki 

peran penting dalam mendorong 

konsumen untuk memutuskan 

membeli dan menggunakan 

bumbu instan Racik Indofood.  

2. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel daya tarik iklan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukan bahwa apabila iklan 

pada bumbu instan Racik 

Indofood menarik seperti 

menggunakan ide, konsep dan 

bintang iklan terkenal serta pesan 

yang disampaikan pada iklan 

mudah untuk dipahami, maka 

akan menarik perhatian konsumen 

untuk melakukan keputusan 

pembelian terhadap bumbu instan 

Racik Indofood. 

3. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel saluran distribusi 

berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukan bahwa konsumen 

dalam membeli dan menggunakan 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Squa

re 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,779

a
 

,607 ,595 1,53024 



bumbu instan Racik Indofod tidak 

hanya melihat dari segi kualitas 

produknya saja melainkan dari 

pendistribusian produk bumbu 

Racik Indofood. Semakin baik 

pendistribusian produk dan 

tersebar luas maka, konsumen 

akan semakin mudah dalam 

mendapatkan atau memperoleh 

produk yang dapat mendorong 

konsumen untuk melakukan 

keputusan pembelian terhadap 

bumbu instan Racik Indofood. 

4. Dilihat dari hasil penelitian, 

besarnya Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 0,595. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa besarnya pengaruh variabel 

kualitas produk, daya tarik iklan, 

saluran distribusi dalam 

mempengaruhi keputusan 

pembelian sebesar 59,5% dan 

sisanya 40,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini terbatas pada 

variabel kualitas produk, daya 

tarik iklan, saluran distribusi, dan 

keputusan pembelian.  

2. Responden pada penelitian ini 

terbatas hanya pada konsumen 

Kecamatan Kebumen yang 

membeli dan menggunakan 

bumbu instan Racik Indofood. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan saran, sebagai 

berikut: 

Bagi Pelaku Bisnis  

1. Bagi PT. Nestle Citarasa Indofood 

disarankan memberikan lebih 

banyak lagi pilihan rasa, kemasan 

yang menarik dan variasi produk. 

Hal ini bertujuan agar konsumen 

tidak mudah jenuh dan memiliki 



banyak pilihan sehingga 

mendorong konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian. 

2. Bagi PT Nestle Citarasa Indofood 

disarankan untuk memperluas 

pendistribusian produk bumbu 

instan Racik Indofood agar 

tersedia dimanapun sehingga 

memudahkan konsumen untuk 

mendapatkan produk 

 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel lainnya 

seperti sikap konsumen, dan pola 

pembelian. 
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